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 Abstrak berbahasa Indonesia ditulis menggunakan 
Times New Roman-12. Jarak antarbaris 1 spasi. 
Abstrak berisi 150-250 kata dan hanya terdiri dari 
1 paragraf, yang memuat tujuan, metode, hasil 
penelitian, dan simpulan utama. 
 Kata Kunci: 

 
1 atau lebih kata atau frase 
yang penting, spesifik, atau 
representatif bagi artikel ini 
Times New Roman 10 pt 

 

 
 
1. Pendahuluan 
 

Berisi latar belakang, rasional, dan atau urgensi penelitian. Referensi (pustaka 
atau penelitian relevan), perlu dicantumkan dalam bagian ini, hubungannya dengan 
justifikasi urgensi penelitian, pemunculan permasalahan penelitian, alternatif 
solusi, dan solusi yang dipilih. Cara penulisan sumber dalam teks perlu 
menunjukkan secara jelas nama author dan sitasi sumber, yang berupa tahun terbit 
dan halaman tempat naskah berada. Sebagai contoh adalah ........ hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa tidak mampu mengenali permasalahan 
otentik..... (Retnawati, 2014).  

Derajat kemutakhiran bahan yang diacu dengan melihat proporsi 10 tahun 
terakhir dan mengacu pustaka primer. Permasalahan dan/atau hipotesis, hasil yang 
diharapkan atau tujuan penelitian dalam artikel ini ditulis secara naratif dalam 
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paragraf-paragraf, tidak perlu diberi subjudul khusus. Demikian pula definisi 
operasional, apabila dirasa perlu, juga ditulis naratif.  

Pendahuluan ditulis dengan Times New Roman-12, dengan spasi 1. Tiap 
paragraf diawali kata yang menjorok ke dalam 5 digit, atau sekitar 1 cm dari tepi 
kiri tiap kolom. Proporsi untuk bagian pendahuluan ini tidak lebih dari 10% dari 
keseluruhan manuscript.  

 
2. Metode 
 

Berisi jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, target/sasaran, subjek 
penelitian, prosedur, instrumen dan teknik analisis data serta hal-hal lain yang 
berkait dengan cara penelitiannya. target/sasaran, subjek penelitian, prosedur, data 
dan instrumen, dan teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data serta hal-hal 
lain yang berkait dengan cara penelitiannya dapat ditulis dalam sub-subbab, dengan 
sub-subheading. Sub-subjudul tidak perlu diberi notasi, namun ditulis dengan huruf 
kecil berawalkan huruf kapital, Times New Roman unbold, rata kiri. 

Khususnya untuk penelitian kualitatif, waktu dan tempat penelitian perlu 
dituliskan secara jelas dan lengkap (untuk penelitian kuantitatif, juga perlu). 
Target/subjek penelitian (untuk penelitian kualitatif) atau populasi-sampel (untuk 
penelitian kuantitatif) perlu diurai dengan jelas dalam bagian ini. Perlu juga 
dituliskan teknik memperoleh subjek (penelitian kualitatif) dan atau teknik 
samplingnya (penelitian kuantitatif). 

Prosedur perlu dijabarkan menurut tipe penelitiannya. Bagaimana penelitian 
dilakukan dan data akan diperoleh, perlu diuraikan dalam bagian ini. 

Untuk penelitian eksperimental, jenis rancangan (experimental design) yang 
digunakan sebaiknya dituliskan di bagian ini. Macam data, bagaimana data 
dikumpulkan, dengan instrumen yang mana data dikumpulkan, dan bagaimana 
teknis pengumpulannya, perlu diuraikan secara jelas dalam bagian ini. 

Bagaimana memaknakan data yang diperoleh, kaitannya dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian, perlu dijabarkan dangan jelas. Proporsi untuk 
bagian Metode ini tidak lebih dari 15% dari keseluruhan manuscript.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Analisis 
dan interpretasi hasil ini diperlukan sebelum dibahas. 

Tabel dituliskan di tengah atau di akhir setiap teks deskripsi hasil/perolehan 
penelitian. Bila lebar Tabel tidak cukup ditulis dalam setengah halaman, maka 
dapat ditulis satu halaman penuh. Judul Tabel ditulis dari kiri rata tengah, semua 
kata diawali huruf besar, kecuali kata sambung. Kalau lebih dari satu baris 
dituliskan dalam spasi tunggal. Sebagai contoh, dapat dilihat Tabel 1. 
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Tabel 1. Style dan Fungsinya 

No
. 

Nama Style Fungsi 

1. Terampil_Title Judul 

2. Terampil _Author Penulis 

3. Terampil _AbstractBody Abstrak 

4. Terampil _AbstractTitle Judul Abstrak 

5. Terampil 
_AbstractKeyword 

Kata kunci  

6. Terampil _Heading 1 Judul 1 

7. Terampil _Body Paragraf 

8. Terampil _Picture Capture Judul Gambar 

9. Terampil _Table Capture Judul Tabel 

10. Terampil _Reference Daftar 
Pustaka 

 Dan seterusnya  

 
Hasil berupa gambar, atau data yang dibuat gambar/skema/grafik/ diagram/  

sebangsa-nya, pemaparannya juga mengikuti aturan yang ada; judul atau nama 
gambar ditaruh di bawah gambar, dari kiri, dan diberi jarak 1 spasi dari gambar. 
Bila lebih dari 1 baris, antarbaris diberi spasi tunggal. Sebagai contoh, dapat dilihat 
pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Memunculkan Style dalam Template 
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Pembahasan difokuskan pada mengaitkan data dan hasil analisisnya dengan 
permasalahan atau tujuan penelitian dan konteks teoritis yang lebih luas. Dapat juga 
pembahasan merupakan jawaban pertanyaan mengapa ditemukan fakta seperti pada data.  

Pembahasan ditulis melekat dengan data yang dibahas. Pembahasan diusahakan 
tidak terpisah dengan data yang dibahas. Proporsi untuk bagian Hasil adalah 35% dan 
Pembahasan 35% dari keseluruhan manuscript. 
 
4. Simpulan dan Saran 
 

Berisi secara singkat dan jelas tentang: (1) cukup menjawab permasalahan atau 
tujuan penelitian (jangan membahas lagi); (2) juga merupakan simpulan dari penulis 
secara logis dan jujur berdasarkan fakta yang diperoleh?; (3) boleh ditambahkan 
implikasi atau saran (tidak wajib).Tuliskan dalam satu paragraf. Proporsi untuk bagian 
Simpulan ini tidak lebih dari 5% dari keseluruhan manuscript. 
 
5. Kontribusi Penulis 
 

Berisi tentang kontri busi setiap penulis dalam penulisan jurnalnya. Contoh (Hasan 
Sastra Negara Menyusun konsep dan desain penelitian, mengumpulkan data, dan 
menyajikan table. Yuli Yanti Menyusun pembahasan, kesimpulan dan abstrak) 
 
6. Daftar Pustaka 
 

Ditulis di belakang Simpulan, dengan mengikuti gaya selingkung jurnal ini, seperti 
tercantum dalam Guideline jurnal ini (yang meratifikasi APA Edisi VII). 

Ditulis dalam spasi tunggal, antar daftar pustaka diberi jarak 1 spasi. Sebagian 
contoh cara penulisan referensi/acuan di dalam Daftar Pustaka, diberikan berikut: 
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Jakarta : Gramedia. 

Suyanto, S (2009). Keberhasilan sekolah dalam ujian nasional ditinjau dari organisasi 
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Pritchard, P.E. (1992). Studies on the bread-improving mechanism of fungal 
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